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ABSTRACT

Anemia in pregnant women is very risky, including premature birth, maternal and child death,
and can also cause infectious diseases. Other factors that can cause anemia in pregnant women
are age and parity, the ideal age for a woman is around 20-35 years, if less or more in that age
range then it will be one of the factors of high-risk pregnancy. Parity is one of the important
factors in the occurrence of anemia in pregnant women, because when a woman is pregnant,
women will use Fe reserves in their bodies, so that if a woman is pregnant or pregnant and
gives birth, the woman will experience more anemia due to the loss of substances. In addition,
the level of knowledge is one of the factors causing anemia in pregnant women around the
Nogosari Health Center work area Boyolali Regency Central Java. Lack of knowledge will affect
Hb levels in pregnant women during pregnancy and will have an impact when giving birth.
The method used to increase nutritional knowledge related to anemia is by providing
nutritional counseling regarding anemia. The results of community service showed an increase
in the knowledge of pregnant women before being given counseling with good category of 56 %
and then becoming 84%. The average knowledge before counseling was 6.8 (less category) after
it became 8.2 (good category). So it can be concluded that counseling or education can increase
the knowledge of pregnant women about anemia.
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ABSTRAK
Anemia pada ibu hamil sangat berisiko di antaranya dapat mengakibatkan kelahiran
bayi prematur, kematian ibu serta anak, dan juga dapat menyebabkan penyakit infeksi.
Faktor lain yang dapat menyebabkan anemia pada ibu hamil adalah usia dan paritas,
usia ideal pada seorang wanita adalah kisaran 20-35 tahun, jika kurang ataupun lebih
pada rentang usia tersebut maka akan menjadi salah satu faktor kehamilan yang
beresiko tinggi. Paritas menjadi salah satu faktor yang penting dalam terjadinya anemia
pada ibu hamil, dikarenakan pada saat ibu hamil, wanita akan menggunakan cadangan
zat besi dalam tubuhnya, sehingga apabila seorang wanita sedang mengandung atau
hamil dan melahirkan, wanita tersebut akan semakin mengalami anemia dikarenakan
mengalami kehilangan substansi. Selain itu, tingkat pengetahuan merupakan salah satu
faktor penyebab terjadinya anemia pada ibu hamil di sekitar wilayah kerja Puskesmas
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Nogosari Kabupaten Boyolali Jawa Tengah. Kurangnya pengetahuan akan
mempengaruhi kadar Hb pada ibu hamil pada masa kehamilan dan akan berdampak
ketika melahirkan. Metode yang digunakan untuk meningkatkan pengetahuan gizi
terkait anemia yaitu dengan pemberian penyuluhan gizi mengenai anemia. Hasil
pengabdian kepada masyarakat terjadi peningkatan pengetahuan ibu hamil sebelum
diberi penyuluhan kategori baik 56% sesudahnya menjadi 84%. Rata-rata pengetahuan
sebelum penyuluhan 6,8 (kategori kurang) sesudahnya menjadi 8,2 (kategori baik). Jadi
dapat disimpulkan bawa penyuluhan atau edukasi dapat meningkatkan pengetahuan
ibu hamil tentang anemia.

Kata kunci: ibu hamil, penyuluhan, anemia

PENDAHULUAN
Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) pada tahun 2018 di Indonesia angka

kejadian anemia pada ibu hamil adalah sebesar 48,9%. Sebanyak 84,6% kejadian anemia terjadi
pada ibu hamil dengan kelompok usia 15-24 tahun (Kemenkes, 2020). Kasus anemia yang
terjadi di Provinsi Jawa Tengah sebesar 57,1% dan usia kehamilan yang rentan terjadinya anemia
adalah pada ibu hamil dengan usia kandungan Trimester III (Dinkes Jateng, 2020). Berdasarkan
Profil Kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Boyolali pada tahun (2019) kejadian anemia pada
ibu hamil sebesar 18,1% dan data yang tercatat di Puskesmas Nogosari pada tahun 2023
kejadian anemia pada ibu hamil sebesar 16,22%. Permasalahan anemia pada ibu hamil tentu
sangat berisiko bagi ibu hamil diantaranya dapat mengakibatkan risiko kelahiran bayi secara
prematur, mengakibatkan kematianibu serta anak, serta dapat menyebabkan penyakit infeksi
(Elvira dkk, 2023). Adapun faktor lain yang dapat menyebabakan anemia terjadi pada ibu
hamil adalah usia dan paritas, usia ideal pada pada seorang wanita adalah kisaran 20-35
tahun, jika kurang ataupun lebih pada rentan usia tersebut maka akan menjadi salah satu faktor
kehamilan yang beresiko tinggi. Paritas menjadi salah satu faktor yang penting dalam terjadinya
anemia pada ibu hamil, dikarenakan pada saat ibu hamil, wanita akan menggunakan cadangan
zat besi dalam tubuhnya, sehingga apabila seorang wanita sedang mengandung atau hamil
dan melahirkan, wanita tersebut akan semakin mengalami anemia dikarenakan mengami
kehilangan zat (Sindy dkk, 2023).

Tingkat pengetahuan merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya anemia pada ibu
hamil di wilayah kerja Puskesmas Nogosari Kabupaten Boyolali Jawa Tengah. Kurangnya
pengetahuan dapat mempengaruhi kadar Hb pada ibu hamil pada masa kehamilan dan akan
berdampak ketika melahirkan. Cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan gizi terkait anemia dengan pemberian edukasi kesehatan mengenai anemia.
Rumusan masalah disini adalah; apakah ada peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang
anemia di wilayah puskesmas Nogosari Kabupaten Boyolali Jawa Tengah?. Tujuan kegiatan
adalah meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang anemia dengan harapan Hb ibu hamil
tetap terjaga sejak kehamilan sampai saatmelahirkan

METODE
Metode yang digunakan adalah pengambilan data pengetahuan ibu hamil tentang

anemia (pretest) dengan cara mengisi kuesioner. Penyuluhan gizi tentang anemia dengan
metode ceramahdisertai tanya jawab menggunakan media leaflet dilakukan selama Praktikum
Kerj Lapangan sejak tanggal 13 Mei 2024 sampai dengan tanggal 14 Juni 2024 dengan sasaran
ibu hamil di wilayah Puskesmas Nogosari Kabupaten Boyolali Jawa Tengah yang berjumlah
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25 orang. Pada akhir kegiatan dilakukan pengambilan data akhir pengetahuan ibu hamil
tentang anemia (posttest). Alat ukur yang digunakan berupa kuesioner yang berisi 10
pertanyaan, kriteria baik bila jawaban benar >71%, kriteria kurang bila jawaban benar <70%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengabdian kepada masyarakat yaitu penyuluhan tentang anemia kepada ibu

hamil di wilayah Puskesmas Nogosari Kabupaten Boyolali Jawa Tengah yang dilakukan sejak
tanggal 13 Mei2024 sampai dengan tanggal 14 Juni 2024 adalah sebagai berikut;

Tabel 1. Pengetahuan tentang Anemia pada ibu Hamil di wilayah Puskesmas Nogosari
Kabupaten Boyolali Jawa Tengah

Kategori Sebelum Sesudah
Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)
Baik 14 56 21 84
Kuran 11 44 4 16
&
Jumlah 25 100 25 100

Tabel di atas memperlihatkan adanya peningkatan pengetahuan tentang anemia pada
ibu hamil di wilayah Puskesmas Nogosari Kabupaten Boyolali Jawa Tengah, kategori baik
sebelum penyuluhan sebanyak 56% sesudahnya menjadi 84%. Rata-rata pengetahuan ibu
hamil tentang anemia sebelum penyuluhan 6,8 (kategori kurang) sesudahnya menjadi 8,2
(kategori baik).

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang anemia
yaitu dengan memberi penyuluhan menggunakan metode ceramah disertai tanya jawab
kemudian dengan membagikan leaflet kepada semua ibu hamil yang hadir sebagai media
atau alat bantu pembelajaran. Pemberian penyuluhan terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan ibu hamiltentang anemia, hal ini dibuktikan dengan meningkatnya pengetahuan
tentang anemia dengan kategori baik sebelum dilakukan penyuluhan berjumlah 56% sesudah
penyuluhan menjadi 84%. Rata-rata pengetahuan tentang anemia juga meningkat sebelum
penyuluhan 6,8 (kategori kurang)sesudahnya menjadi 8,2 (kategori baik). Diharapkan dengan
meningkatnya pengetahuan ibu hamil tentang anemia, sasaran dapat memilih dan
mengkonsumsi makanan seimbang dengan kandungan Fe yang cukup sehingga Hb akan
terjaga sejak mulai kehamilan sampai waktunya melahirkan

SIMPULAN
Ada peningkatan pengetahuan tentang anemia pada ibu hamil di wilayah Puskemas

Nogosari Kabupaten Boyolali Jawa Tengah dilihat dari kategori baik sebelumnya 56%
menjadi 84% serta peningkatan rata-rata pengetahuan sebelum penyuluhan 6,8 (kategori kurang)
sesudahnya menjadi 8,2 (kategori baik).
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